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MOTTO 

 

“Sebab TUHAN, Dia sendiri akan berjalan di depanmu, Dia sendiri akan 

menyertai engkau, Dia tidak akan membiarkan engkau dan tidak akan 

meninggalkan engkau; janganlah takut dan janganlah patah hati."  

Ulangan 31:8 
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ABSTRAK 

 

Aksesibilitas yang baik akan membuat mobilitas wisatawan lebih mudah. 

Hal yang sama dapat dirasakan wisatawan disabilitas di mana mereka memiliki 

hambatan tersendiri jika daya tarik wisata tidak membuat aksesibilitas yang 

memenuhi kebutuhannya. Accessible tourism adalah wisata yang dapat diakses 

oleh semua orang baik yang disabilitas maupun tidak. Penelitian ini hanya fokus 

pada penyediaan aksesibilitas untuk penyandang tuna daksa, tuna netra, dan tuna 

rungu. Taman Mini Indonesia Indah (TMII) salah satu daya tarik wisata yang sudah 

menerapkan accessible tourism. Hal ini bisa dilihat dari empat konsep pengelolaan 

yang salah satunya adalah Inclusive. Penelitian ini ingin mengetahui dan 

menganalisis kondisi persyaratan umum accessible tourism disabilitas di Area 1, 

Area 2, dan Area 3. Metodologi yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan analisis data interaktif dan pola hubungan penelitian arsitektur. 

Temuan dalam penelitian ini bahwa setiap area 1,2, dan 3 memiliki kesamaan data 

terkait persyaratan umum untuk wisatawan disabilitas. Simpulan hasil penelitian 

ini bahwa area parkir belum terdapat tempat parkir khusus wisatawan disabilitas. 

Signage yang ada saat ini baru bisa dimengerti oleh wisatawan tuna daksa dan 

tuna rungu. Selain itu, tidak ada signage yang menandakan untuk penyandang 

disabilitas. Horizontal Movement belum merata penempatannya, khususnya untuk 

jalur pemandu masih banyak yang terputus. Vertical Movement belum merata 

penempatannya, khususnya di pintu masuk anjungan daerah yang belum terdapat 

RAM secara menyeluruh. Public Hygiene Facilities atau toilet yang masih kurang 

jumlahnya. Rekomendasi dalam penelitian ini adalah peningkatan dan 

pengembangan setiap persyaratan umum accessible tourism disabilitas yang 

masih kurang di area 1, area 2, dan area 3 TMII. 

 
 

  

 

Kata kunci: Aksesibilitas, Accessible tourism, Disabilitas, Persyaratan 

Umum, Taman Mini Indonesia Indah 
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ABSTRACT 

 

Accessibility will make the mobility of tourists easier. The same problem 
can be felt by disabled tourists where they have their own obstacles if the tourist 
attraction doesn’t create accessibility that meets their needs. Accessible tourism is 
a tour that is accessible to everyone, whether disabled or not. This research only 
focuses on providing accessibility for the disabled, blind, and deaf. Taman Mini 
Indonesia Indah (TMII) is one of the tourist attractions that has implemented 
accessible tourism. This can be seen from four management concepts, one of 
which is Inclusive. This study wants to know and analyze the general 
requirements of accessible tourism disability in Area 1, Area 2, and Area 
3. The methodology used is descriptive qualitative using interactive data 
analysis and patterns of architectural research relationships. The findings 
in this study are that each area 1, 2, and 3 have similar data related to 
general requirements for disabled travelers. The conclusion of this study 
is that the parking area doesn’t yet have a special parking lot for disabled 
tourists. The current signage can only be understood by tourists who are 
disabled and deaf. In addition, there is no signage indicating for people 
with disabilities. Horizontal Movement has not been evenly placed, 
especially for guding blocks, there are still many disconnected. Vertical 
Movement hasn’t been evenly placed, especially at the entrance of 
anjungan daerah where there is no complete RAM. Public Hygiene 
Facilities or toilets are still lacking in number. The recommendation in this 
study is the improvement and development of every general requirement 
of accessible tourism with disabilities that is still lacking in area 1, area 2, 
and area 3 TMII. 
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